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ABSTRACT

The website evaluation process is needed to find out the advantages and disadvantages that exist on the website. However,
the reality on the ground shows that the evaluation process was only carried out at the beginning of the website
preparation and was never carried out again. So the purpose of this research is to evaluate the website design from two
aspects, namely the usability aspect using the SUS and the User Interface Design. The research uses the User Experience
Lifecycle method in the website redesign process. The subjects involved in this study were 19 leaders or heads of higher
education institutions. The research was conducted in 4 stages, namely the Analyze, Design, Implement, and Evaluation
stages. Data was collected using a questionnaire instrument, which consisted of 10 questions. The research data is then
analyzed by finding the average score which is then converted into a conversion table and the range of values with
Acceptability Ranges consisting of Not Acceptance, Marginal, and Acceptable, Grade Scale. The results of the study indicate
that from the usability aspect the website has an excellent adjective rating value. On average, respondents agree that the
various functions on the website have been well integrated. However, the results of the SUS evaluation also show that the
average respondent agrees that the website is not easy to use. From the performance aspect of the website has a
performance grade A with a score of 99, but the results of testing using Pingdom also show that the website access speed is
still long, reaching 9.68 seconds.

1. PENDAHULUAN

Website merupakan salah satu media informasi yang digunakan oleh perusahaan organisasi atau
institusi untuk memperkenalkan produk dan layanannya. Website merupakan aplikasi yang memuat
dokumen-dokumen multimedia seperti text, suara, gambar, animasi dan video, yang menggunakan
Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan dapat diakses menggunakan perangkat lunak yang disebut sebagai
browser (Faizal et al., 2018; Mashadi et al.,, 2019; Pranatawijaya et al., 2017; Yadi, 2018). Website atau
World Wide Web (WWW) pertama kali dikembangkan oleh Berners-Lee pada tahun 1989 (Indah & Ari,
2018). Seiring perkembanganwebsite tidak hanya digunakan memperkenalkan organisasi, layanan, dan
produk perusahaan, website bisa digunakan untuk interaksi sosial, wikipedia dan menekankan
perkongsian antar pengguna yang dikenal dengan Web 2.0 (Prayitno et al, 2021; Solahudin, 2021;
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Sugiartawan et al., 2018). Tidak cukup hanya dengan menyajikan informasi kepada pengunjung website,
dengan menyematkan teknologi framework berbasis Resource Description Framework (RDF) yang dikenal
sebagai Semantic Web data-data di dalam website dapat dipelajari untuk diproses lebih lanjut oleh
komputer, dan ini masuk kedalam website generasi ketiga atau Web 3.0 (Himawan et al., 2020). Website
memegang peranan yang sangat penting untuk mendukung perkembangan organisasi atau perusahaan
mulai dari perpustakaan untuk digital library, pemasaran objek dan destinasi wisata, pengenalan jurusan
dan program studi, hingga transaksi jual beli online (e-commerce) (Pamungkas, 2019; Priyono et al., 2020;
Surtikanti et al,, 2021). Peran website akan semakin penting seiring meningkatnya pengguna internet
khususnya di Indonesia dimana hasil penelitian sebelumnya menunjukan 63,5% orang Indonesia pernah
bertransaksi online dan 96% orang Indonesia mengetahui internet sebagai tempatjual beli barang dan jasa
dan ini membuat pasar e-commerce di Indonesia semakin bertumbuh dimana pada tahun 2012 sampai
2015 mencapai 42%, pertumbuhan ini lebih tinggi dibandingkan Malaysia sebesar 14%, Thailand 22%, dan
Filipina sebesar 28% (Heliany, 2019; Nazirah & Utami, 2018).

Salah satu instansi yang menggukan website sebagai media penyebaran informasi yakni kampus
STIKOM Indonesia (STIKI Indonesia). Website STIKI Indonesia memuat tentang profil STIKI Indonesia,
informasi pendaftaran mahasiswa baru, layanan akademik, kemahasiswaan, hingga publikasi hasil
penelitian dosen dan mahasiswa. Untuk meningkatkan kualitas informasi dan layanan yang diberikan
kepada civitas akademika dan masyarakat umum, website STIKI Indonesia perlu dilakukan evaluasi
kinerja. Hanya saja berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa semenjak dipublikasikan website STIKI
Indonesia, baru dilakukan sekali evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa website memiliki kinerja
baik, yaitu di level B dengan kecepatan rata-rata mencapai 81,5% dengan hasil pengujian page detail
terlihat bahwa page load time rata-rata 7,88s dan total page size 3,78MB, serta request count mencapai 28
(Suryawan & Paramitha, 2020). Evaluasi ini dirasa belum cukup selain karena baru dilakukan sekali,
evaluasi belum melibatkan pengguna seperti pimpinan, kepala lembaga / unit pelaksana yeknis (UPT), di
lingkungan STIKI Indonesia sebagai kontributor konten website serta belum melibatkan mahasiswa
sebagai pengunjung atau pembaca konten website. Data awal yang dikumpulkan dari 19 orang pimpinan,
kepalalembaga/UPT STIKI Indonesia bahwa 63,2% menyatakan website lama belum memuat konten yang
mereka harapkan, 57,9% menyatakan ada rencana akan memuat konten di website, 100% setuju konten
website STIKI Indonesia perlu dilakukan pemetaan ulang dan dilakukan redesign website. Dengan target
audience dari masing-masing konten yang mau dipublikasikan paling banyak pada calon mahasiswa baru
yaitu sebanyak 68,4%.

Evaluasi sistem informasi secara sederhana merupakan suatu pengujian terhadap pengendalian
infrastruktur sistem informasi (Atmaja & Azis, 2019; Lestari et al., 2021). Dengan evaluasi tersebut,
pencapaian aktivitas atau kegiatan atas penyelenggaraan suatu sistem informasi dapat segera diketahui
dan tindakan lebih lanjut dapat direncanakan guna memperbaiki kinerja penerapannya (Mulyadi & Choliq,
2019). Evaluasi juga dilakukan untuk menentukan apakah sistem informasi tersebut berjalan dengan baik
dalam rangka menunjang proses peningkatan kualitas pelayanan dalam organisasi ataukah tidak (Rahayu
et al,, 2019; Soeardi, 2019). Evaluasi memiliki karakteristik sebagai suatu proses dan evaluasi yang
berhubungan dengan pemberian nilai atau arti (Tujni & Syakti, 2019). Sebagai suatu proses, evaluasi
merupakan rangkaian tindakan, sedangkan evaluasi sebagai pemberian nilai mengandung arti bahwa
evaluasi dapat menunjukkan kualitas suatu objek yang dinilai (Mayasari et al, 2021). Melalui proses
evaluasi, pengembang akan dapat melihat kelebihan serta kekurangan sistem yang dikembangkan,
sehingga dapat memberikan pembaharuan guna meningkatkan pelayanan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa proses evaluasi
website dapat memberikan pelayanan yang optimal serta meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna
(Aini etal., 2019). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa melalui kegiatan evaluasi, pengelola
dapat mengetahui tingkatan error pada website, sehingga dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan
perbaikan (Setiawan & Widyanto, 2018). Penelitian relevan lainnya juga mengungkapkan bahwa selain
dapat menunjukkan tingkatan error, proses evaluasi juga dapat menunjukkan jumlah kunjungan website,
update dalam informasi, memiliki fitur yang mudah dipahami, dan memiliki tampilan yang cukup menarik
(Salamah, 2019). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa proses evalusi terhadap
website akan dapat menunjukkan tingkatan error serta jumlah kunjungan terhadap website, sehingga
melalui informasi tersebut pengembang akan dapat memperbaiki serta meningkatkan pelayanan website.
Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai evaluasi desain website pada
kampus STIKI Indonesia. Oleh karean itu, penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan
untuk melakukan evaluasi desain website STIKI Indonesia dari dua aspek yaitu aspek usability
menggunakan System Usability Scale (SUS) dan User Interface Design, serta aspek kinerja menggunakan
Automated Software Testing yaitu Pingdom.
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2. METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode User Experience Lifecycle dalam proses redesign website.
Metode ini memiliki empat tahapan yang terdiri dari Analyze, Design, Implement, dan Evaluation (Putra et
al., 2021). Tahap analyse pada penelitian dilakukan untuk menggali kebutuhan dari pengguna website
STIKI Indonesia yang dilakukan dengan penyusunan kuesioner, penentuan responden, penyebaran
kuesioner, pengumpulan data, dan menganalisis hasil kuesioner. Analisis dilakukan dengan analisis
deskriptif yang dibantu dengan visualisasi tabel untuk memudahkan melihat target perbaikan dari website.
Setelah analisis selesai dilaksanakan penelitian dilanjutkan pada tahap design yang dilakukan dengan
pembuatan desain arsitektur website dan membuat rancangan antar muka website. Desain arsitektur
website dibuat berupa sitemap dari website yang dikembangkan. Dan sub tahapan kedua adalah pembuatan
prototype berupa mockup dari website yang dikemabngkan.

Selanjutnya pada tahap implementasi dilakukan pembuatan website sesuai dengan arsitektur dan
prototype yang sudah dibuat sebelumnya. Arsitektur dan yang dibuat sebelumnya sudah memerhatikan
hasil analisis kebutuhan pengguna yang sudah dilakukan pada tahapan awal penelitian ini. Tahap penelitian
kemudian diakhiri pada tahap evaluation. Tahap ini merupakan tahapan untuk mengevaluasi website yang
sudah dikembangkan sebelumnya. Proses evaluasi dilakukan dari dua aspek yaitu aspek usability
menggunakan SUS dan user interface design serta aspek kinerja menggunakan automated software testing
yaitu pingdom. Evaluasi usability menggunakan SUS dilakukan dengan memberikan 10 pertanyaan kepada
responden. Adapun daftar pertanyaan atau instrument penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen System Usability Scale (Ependi et al., 2019)

No. Pertanyaan Skala
1 [ think that I would like to use this system frequently (Saya pikir bahwa saya akan 1-5
menginginkan lebih sering menggunakan website ini)
2 I found the system unnecessarily complex. (Saya menemukan bahwa website ini, tidak 1-5

harus dibuat serumit ini)

3 Ithought the system was easy to use (Saya pikir website mudah untuk digunakan) 1-5

4 Ithinkthat Iwould need the support of a technical person to be able to use this system (Saya
pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk dapat 1-5
menggunakan website ini)

5 I found the various functions in this system were well integrated (Saya menemukan
berbagai fungsi di website ini diintegrasikan dengan baik)

6 I thought there was too much inconsistency in this system (Saya pikir ada terlalu banyak
ketidakkonsistenan dalam website ini)

7 I would imagine that most people would learn to use this system very quickly (Saya
bayangkan bahwa kebanyakan orang akan mudah untuk mempelajari website ini dengan 1-5
sangat cepat)

8 I found the system very cumbersome to use (Saya menemukan, website ini sangat rumit

1-5

1-5

untuk digunakan) 1-5
9 I felt very confident using the system (Saya merasa sangat percaya diri untuk 1-5
menggunakan website ini)
10 Ineeded to learn a lot of things before I could get going with this system (Saya perlu belajar 1-5

banyak hal sebelum saya bisa memulai menggunakan website)

Setiap pertanyaan yang diberikan kepada responden memiliki rentang nilai 1 sampai dengan 5. Nilai
satu menyatakan responden sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan, nilai 5 menyatakan
responden sangat setuju dengan pernyataan (Jiwa Permana, 2019). Detail dari rentang nilai yang bisa
diberikan oleh responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rentang Nilai Responden

Jawaban responden Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5
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Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 19 orang pimpinan dan kepala lembaga / UPT STIKI
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar angket atau instrumen yang
kemudian diolah dengan aturan konversi. Skor untuk setiap pernyataan yang bernomor ganjil (1, 3,5, 7,9)
adalah skor asli dari responden dikurangi dengan 1. Skor untuk setiap pernyataan yang bernomor genap
(2, 4, 6, 8, 10) adalah nilai 5 dikurangi nilai asli dariresponden. Skor SUS adalah hasil penjumlahan untuk
skor setiap pertanyaan dikalikan dengan 2,5. Skor rata-rata didapat dengan menjumlahkan semua skor dan
dibagi dengan jumlah responden. Setelah nilai rata-rata SUS didapat, maka hasil dikonversikan ke dalam
rentang nilai dengan acceptability ranges yang terdiri dari not acceptance, marginal, dan acceptable. Ggrade
scale yang terdiri dari A, B, C, D, F, adjective rating yang terdiri dari worst imaginable, poor, ok, good,
excellent, dan best imaginable (Ependi et al., 2019). Kesimpulan juga bisa didapat dengan melihat grade
scale. Grade A didapat jika skor SUS lebih besar atau sama dengan 80,3, grade B jika skor lebih besar atau
sama dengan 74 dan lebih kecil dari 80,3, grade C jika skor lebih besar atau sama dengan 68 dan lebih kecil
dari74, grade Djikaskorlebih besar atau sama dengan 51 dan lebih kecil dari 68, dan grade F jika skor lebih
kecildari 51 (Ependi et al,, 2019). Adapun detail dari grade scale dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Grade System Usability Scale (Ependi et al., 2019)

Grade Skor
80,3
74 dan 80,3
68 dan 74
51 dan 68
51

mo 0w

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Secara
umum ada 3 hasil dari penelitian ini yaitu rancangan arsitektur website berupa sitemap, perwujudan
arsitektur menjadi website, dan hasil pengujian usability website. Semua hasil tersebut akan dijelaskan
sesuai dengan tahapan user experience lifecycle yaitu analyze, design, implement, danevaluation berikut ini.
Hasil pada tahap pertama, yakni tahap analyze mengacu kepada penerapan user interface design yang
meliputi layout, content awareness, aesthetics, user experience, consistency, dan minimize user effort. Hasil
dari analisis yang dilakukan berupa fokus perbaikan website STIKI Indonesia yang dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Fokus Perbaikan Website STIKI Indonesia (Alan Dennis, Barbara Haley Wixom, 2011)

No I\I/l(eel;ia:ic: Bagian yang Diperbaiki
1 Layout Navigasi menu pada header dibuat dengan konsep show all dimana semua
sub menu akan ditampilkan ketika kursor diarahkan ke salah satu menu.
2 Content Memaksimalkan penempatan judul, sub judul dan konten. Selain itu
Awareness penambahan beberapa menu yang berisi konten baru seperti: Identitas Visual,
Kampus Merdeka, Informasi dan Realisasi Beasiswa, International Student,
Profile Dosen, STIKI On Media, Upcoming Event, Event & News, Lowongan
Kerja, Organisasi Mahasiswa, Cerita Mahasiswa, Live In Bali, Manajemen
Penelitian, Skema Penelitian, Pusat Studi, Skema Pengabdian Masyarakat,
Inkubator Bisnis, Inovasi STIKI, Serta Portal Dosen Dan Mahasiswa, serta
Frequently Asked Questions (FAQ).
3 Aesthetics Penambahan kombinasi warna dengan konsep yang friendly atau semi
formal.
4 User Memudahkan pengunjung untuk mempelajari isi website dengan
Experience mengelompokkan konten menjadi beberapa kelompok menu utama.
Menambahkan sitemap sebagai daftar isi konten. Menambahkan FAQ untuk
menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang STIKI Indonesia.
5 Consistency Kontrol navigasi menu dibuat konsisten untuk semua halaman website.
6 Minimize Pengunjung bisa mendapatkan informasi yang diinginkan di halaman website
User Effort dengan maksimal jumlah klik sebanyak 3 kali dari halaman utama.
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Setelah tahap analisis selesai dilaksanakan, penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap kedua
yakni tahap design. Sebelum membuat desain website yang baru pada penelitian ini telah dilakukan
identifikasi stakeholder dari pengguna website yang terdiri dari 19 pimpinan & kepala lembaga/UPT,
mahasiswa & organisasi kemahasiswaan, dosen, alumni, tenaga kependidikan, serta calon mahasiswa baru
& masyarakat umum. Dilanjutkan dengan menentukan target utama pengunjung website serta
menganalisis bagaimana bisa memenubhi target tersebut. Setelah itu baru dibuat arsitektur website berupa
sitemap. Membuat pemetaan kategori post atau post type. Dan terakhir pada tahapan ini adalah pembuatan
prototype yang digunakan sebagai acuan dalam proses implementasi di tahapan selanjutnya.

Tahap penelitian yang ketiga yakni tahap implementasi. Pada bagian ini akan dibahas perwujudan
prototype dan sitemap yang sudah dibuat sebelumnya menjadi website STIKI Indonesia yang baru. Website
yang baru memiliki beberapa menu dan submenu seperti halaman utama, header, footer, halaman life in Balj,
halaman internasional student, halaman mahasiswa berprestasi, serta halaman FAQ. Halaman utama
dibuat dengan konsep friendly, dan informatif. Kesan friendly diwujudkan dengan membuat desain yang
tidak kaku dan semi formal, pesan informatif terlihat dengan adanya beberapa menu yang dinamis seperti
Upcoming Event yang berisi e-poster kegiatan yang akan berlangsung, Event & News yang berisi berita
kegiatan yang sudah terlaksana, Pengumuman yang berisi pengumuman- pengumuman kegiatan belajar
mengajar dan kegiatan kampus lainya, serta menu STIKI On Media yang berisi rilis berita terkait website
STIKI Indonesia. Tampilan halaman utama website disjajikan pada gambar 1.

UPCOMING EVENTS

Mot Purinisgadin Sen s

btk Becictn S Bk

st

| i

Selamat Datang di
STIKI Indonesia

UTRRAS BLOCKERAN NPT Wengu  Bacen Besshutt Wanss iown [BEV, ST

Purlwinn's cor Sanl Eusays babusis treresia WEBHAR NASIONAL ¢
Bischetol 484

Pendaftaran Mahasiswa Baru

Pt Pt s mss b g e

Gambar 1. Halaman Utama Website

Berbeda dengan website sebelumnya, yakni submenu website ditempatkan di sidebar kanan. Pada
website yang baru submenu ditempatkan di header dengan model one klik show all, sehingga ketika
pengunjung mengarahkan kursornya ke menu utama, semua submenu akan otomatis ditampilkan, sehingga
pengunjung bisa memilih menu yang akan dicari. Hal ini bisa meminimalkan jumlah klik, sehingga bisa
memudahkan pengunjung dalam mencari dan mendapatkan informasi yang diinginkan. Header, struktur
menu, dan sub menu dapat dilihat pada Gambar 2.

s s

Selamat Datang di
STIKI Indonesia

Gambar 2. Header, Struktur Menu

Ada dua tambahan menu pada footer website STIKI Indonesia yang baru yaitu Informasi Pilihan dan
Informasi Eksternal. Pada Gambar 6 terlihat bahwa menu Informasi Pilihan pada footer website memuat
tentang informasi-informasi penting yang sangat dibutuhkan civitas akademika seperti beasiswa,
kebijakan merdeka belajar, informasi program studi, e-journal, inovasi- inovasi yang dihasilkan STIK]I,
kurir, penerimaan mahasiswa baru, hingga informasi kehidupan mahasiswa di Bali. Sedangkan informasi
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eksternal berisi beberapa link ke website lain yang penting untuk dikunjungi oleh civitas akademika.
Halaman footer pada website dapat dilihat pada gambar 3.

Thmukan Ksen nioerrossl 2l han Infarrmast ¥ ke terral

Gambar 3. Footer Website

Halaman life in Bali pada website dibuat untuk memberikan informasi kepada calon mahasiswa
baru terkait kehidupan mahasiswa di Bali. Halaman ini berisi uraian singkat tentang Bali, informasi biaya
tempat tinggal, biaya hidup, informasi objek wisata terdekat dari Kampus STIKI Indonesia, serta informasi
Rumabh Sakit terdekat. Halaman Life in Bali bisa dilihat pada Gambar 4.

COST
LIVING

WISATA ALAM

wisat

STIKI Indonesia

P
= ]

Gambar 4. Halaman Life in Bali

Halaman selanjutnya yang disajikan pada website adalah halaman international student yang
digunakan untuk memberikan informasi tentang fasilitas layanan yang diberikan STIKI Indonesia untuk
mahasiswa luar negeri. Layanan yang diberikan berupa informasi dan pendampingan pengurusan ijin
belajar mahasiswa luar negeri. Berikut Gambar 8 merupakan halaman International Student. Adapun
tampilan layanan international student disajikan pada Gambar 4.

Berikut panduan mengurus izin belajar bagi Mahasiswa Asing

=) INDONES A

Gambar 4. Halaman International Student
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Rekaman beberapa prestasi mahasiswa baik tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional
ditampilkan di sebuah halaman prestasi mahasiswa.Hal ini dibuat dengan harapan bisa sebagai motivasi
bagi mahasiswa lain, sehingga bisa munculnya prestasi-prestasi baru dari mahasiswa STIKI Indonesia.
Halaman prestasi mahasiswa disajikan pada gambar 5.

Prestasi Mahasiswa

% . 11 | N T Prestasi
bl i
Gambar 5. Halaman Prestasi Mahasiswa

Pertanyaan-pertanyaan umum yang biasa ditanyakan oleh calon mahasiswa baru dan civitas
akademika STIKI Indonesia terangkum dalam sebuah halaman frequently asked questions (FAQ). Halaman
FAQ pada Gambar 10 ini diharapkan halaman ini bisa membantu staf front office dalam memberikan
informasi tentang STIKI Indonesia, dan pengunjung website bisa mendapatkan informasi yang lengkap
tentang STIKI Indonesia.halaman FAQ pada website disajikan pada gambar 6.

® FAQ

Gambar 6. Halaman FAQ

Tahapan keempat dari penelitian ini adalah evaluation. Tahapan ini merupakan tahapan untuk
mengevaluasi website yang sudah dikembangkan sebelumnya. Proses evaluasi dilakukan dari dua aspek
yaitu aspek usability menggunakan SUS dan user interface design serta aspek kinerja menggunakan
automated software testing yaitu pingdom. Evaluasi usability menggunakan SUS dilakukan dengan
memberikan 10 pertanyaan kepada responden seperti yang terlihat pada Tabel 1. Responden pada
pengujian ini adalah mahasiswa baru yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 25 orang laki-laki dan 15
orang perempuan dengan rentang usia antara 17 sampai dengan 20 tahun. Mahasiswa baru memberikan
nilai untuk setiap pernyataan mulai dari 0 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan 5 yang
menyatakan sangat setuju. Hasil perhitungan dari SUS menunjukan rata-rata skor untuk semua pernyataan
dan semua responden dengan nilai rata-rata 85,8. Selain hasil evaluasi menggunakan SUS tersebut,
responden yang sama juga melakukan evaluasi dari sisi user interface design. Nilai rata-rata yang didapat
dari evaluasi ini adalah 8,4. Evaluasi kinerja menggunakan software pindom dan menghasilkan
performance grade 99 atau A seperti yang terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Evaluasi Website Menggunakan Pingdom

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa website STIKI Indonesia mendapatkan rata-rata skor SUS
sebesar 84,5. Apabila mengacu kepada metode evaluasi, nilai ini termasuk ke dalam grade A dengan nilai
adjective rating yang excellent atau sangat bagus tetapi belum merupakan nilai yang terbaik (best
imaginable). Apabila dilihat dari penerimaan pengguna website STIKI Indonesia masuk ke dalam kategori
acceptable atau bisa diterima dengan baik oleh pengguna. Grade, acceptable, dan objective rating website
STIKI Indonesia apabila direpresentasikan ke dalam net promoter score (NPS) termasuk ke dalam kategori
promoter yaitu pengguna berpotensi memberikan respon positif dan mempromosikan website. NSP
termasuk dalam katagori promoter apabila nilai SUS lebih besar atau sama dengan 82. Kategori promoter
juga diperoleh oleh beberapa website lainnya seperti website Universitas Bina Darma Palembang dengan
skor SUS 85, website Sekolah Tinggi Teknologi Wastukencana Purwakarta dengan skor SUS 86,25, dan
website Perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta dengan skor SUS 83 (Defriani et al., 2021; Prawastiyo &
Hermawan, 2020; Rasmila, 2018). NPS website STIKI Indonesia ini lebih baik daripada beberapa website
lainya yang termasuk ke dalam kategori passive yaitu website STIKI Indonesia sebelumnya yang
mendapkan skor rata-rata SUS 67,08, website jurnal OPSI dengan skor SUS 68,5 (Sadi et al,, 2021; Welda
et al., 2020). Passive yang dimaksud adalah pengguna yang berpotensi netral atau tidak memberikan
respon positif maupun negative, dimana katagori passive apabila nilai SUS lebih besar atau sama dengan
67 dan lebih kecil dari 82. Selain itu, beberapa website lain masuk ke dalam katagori detractor atau
pengguna yang berpotensi memberikan respon negatif dan dianggap dapat menurunkan jumlah
pengguna. Yang masuk dalam katagori ini apabila nilai SUS lebih kecil dari 67 (Intyanto et al., 2021).
Beberapa website yang dimaksud adalah website Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang mendapatkan skor
SUS 51,87, website ESA 112 Diskominfo Kota Palembang dengan skor SUS 60,75, dan website Universitas
Repati Yogyakarta dengan skor SUS 62,25 (Aisyah etal., 2021; Nuriman et al.,, 2019).

Walapun skor SUS yang didapat website STIKI Indonesia cenderung lebih bagus dari website
lainya, diketahui bahwa lebih detail rata-rata responden setuju website STIKI Indonesia tidak mudah
digunakan. Hal ini terlihat dari hasil pertanyaan ke 4 yang menyatakan bahwa rata-rata responden
membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk dapat menggunakan website ini dan pertanyaan ke 8 yang
menyatakan bahwa rata-rata responden setuju website ini sangat rumit untuk digunakan. Oleh karena itu,
perbaikan website STIKI Indonesia selanjutnya bisa lebih fokus kepada kemudahan pengguna dalam
menyelesaikan tugasnya. Dalam hal ini, sesuai dengan target pengguna yaitu calon mahasiswa baru yang
ingin mendapatkan informasi pendaftaran, alasan kenapa harus kuliah di STIKI Indonesia hingga
melakukan pendaftaran. Dari sisi kinerja yang diuji menggunakan software pingdom website STIKI
Indonesia memiliki kinerja yang kurang baik dari sisi kecepatan akses yang mencapai 9,68 detik. Namun
secara keseluruhan website STIKI Indonesia memiliki kinerja performance grade A dengan nilai 99.
Pengujian dilakukan dengan koneksi internet dalam kecepatan download 20,04 Mbps dan upload 26,27
Mbps dimana kecepatan internet tersebut ditest menggunakan speedtest.net. Hasil ini menunjukan bahwa
kinerja website STIKI Indonesia yang diuji menggunakan software pingdom sejalan dengan hasil usability
testing yang menggunakan metode SUS dan dinilai oleh pengguna yaitu sama sama menghasilkan
performance grade A.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa proses evaluasi yang dilakukan pada website telah
menunjukkan kekurangan serta kelebihan yang dimiliki website. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
pengembang dapat melakukan perbaikan terhadap kualitas website. Hasil yang diperoleh pada penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga mengungkapkan bahwa proses evaluasi website
dapat memberikan pelayanan yang optimal serta meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna (Aini et
al,, 2019). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa melalui kegiatan evaluasi, pengelola dapat
mengetahui tingkatan error pada website, sehingga dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan perbaikan
(Setiawan & Widyanto, 2018). Penelitian relevan lainnya juga mengungkapkan bahwa selain dapat
menunjukkan tingkatan error, proses evaluasi juga dapat menunjukkan jumlah kunjungan website, update
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dalam informasi, memiliki fitur yang mudah dipahami, dan memiliki tampilan yang cukup menarik
(Salamah, 2019). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa proses evalusi terhadap
website dapat menunjukkan tingkatan error serta jumlah kunjungan terhadap website, sehingga melalui
informasi tersebut pengembang akan dapat memperbaiki serta meningkatkan pelayanan website.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil bahwa website STIKI Indonesia mendapatkan
performance grade A baik dari sisi usability maupun kinerja website. Grade ini termasuk ke dalam kategori
excellent atau sangat bagus, tetapi belum merupakan nilai yang terbaik (best imaginable). Dari sisi
penerimaan pengguna, website STIKI Indonesia dapat diterima dengan baik atau acceptable dengan
katagori promoter atau pengguna berpotensi memberikan respon positif dan mempromosikan website.
Untuk mendapatkan penilain yang terbaik, fokus perbaikan selanjutnya bisa fokus pada kemudahan
penggunaan oleh pengguna seperti penggunaan tipografi dengan memberikan highlight pada judul,
penggunaan dan penempatan menu, serta menambahkan beberapa tombol call to action.
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